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SILABUS PEMBELAJARAN 
 

Sekolah : MTs DDI BILAJENG 
Kelas : IX (Sembilan) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Semester : I (satu) 
 

GEOMETRI DAN PENGUKURAN 
Standar Kompetensi :1. Memahami kesebangunan bangun datar dan penggunaannya dalam pemecahan masalah 

 

Kompetensi  
Dasar 

Materi 
Pembelaja

ran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator Pencapaian   
Kompetensi   

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Bentuk Contoh Instrumen 

1.1 Mengiden 
tifikasi 
bangun-
bangun 
datar 
yang 
sebangun 
dan 
kongruen 

 

Kesebang
unan 

Mendiskusikan dua 
bangun yang sebangun 
atau kongruen melalui 
bangun datar 
 
 

 Mendiskusikan dua 
bangun yang 
sebangun atau 
kongruen melalui 
bangun datar 

 

 

 

Tes 
tertulis 

 

 

 

 

 

 

Uraian 

 

 

 

 

 

 

Bangun-bangun manakah yang 
sebangun dan manakah yang 
kongruen? Mengapa? 
       1                   2                     3 
 

 

 

      4                    5                   6 

 Buku teks, 
lingkungan, 
bangun datar 
dari kawat atau 
karton. 
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Kompetensi  
Dasar 

Materi 
Pembelaja

ran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator Pencapaian   
Kompetensi   

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Bentuk Contoh Instrumen 

Mengidentifikasikan 
dua bangun datar 
sebangun atau kongruen 

 Mengidentifikasikan 
dua bangun datar 
sebangun atau 
kongruen 

Tes 
tertulis 

Daftar 
pertanyaa
n 

Apakah kedua bangun berikut ini 
kongruen? Mengapa? 
 
 
 

 

 

4.2. Meng
identifikasi 
sifat-sifat 
dua segi-tiga 
seba-ngun 
dan 
kongruen 

 

Kesebang
unan 

Mencermati perbedaan 
dua segitiga sebangun 
atau kongruen 

 

 Membedakan 
pengertian sebangun 
dan kongruen dua 
segitiga. 

 

Tes lisan Daftar 
pertanyaa
n 

Kalau ΔABC sebangun dengan 
ΔPQR, apakah 

a. sisi-sisi yang bersesuaian sama 
panjang? 

b. sudut-sudut yang bersesuaian 
sama besar? 

Kalau dua segitiga kongruen, 
apakah dua segitiga tersebut tentu 
sebangun? 

 Buku teks, 
lingkungan, 
bangun datar 
dari kawat atau 
karton 
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Kompetensi  
Dasar 

Materi 
Pembelaja

ran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator Pencapaian   
Kompetensi   

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Bentuk Contoh Instrumen 

Mengidentifikasi sifat-
sifat dua segitiga 
sebangun dan kongruen. 
 
 
 

 Menyebutkan sifat-
sifat dua segitiga 
sebangun dan 
kongruen. 

. 
 
 
 

Tes 
tertulis 

Isian 
singkat 

Diketahui ΔABC dan ΔPQR, 
sebangun 
 
 
 
 









panjang

panjang

panjang

panjang

PQpanjang

ABpanjang





 

Sudut A = sudut …. 
 

 

1.3Mengguna
kan 
konsep 
keseba-
ngunan 
segitiga 
dalam 

Kesebang
unan 

Mengamati 
perbandingan sisi-sisi 
dua segitiga yang 
sebangun dan 
menghitung 
panjangnya. 
 

 Menentukan 
perbandingan sisi-
sisi dua segitiga 
yang sebangun dan 
menghitung 
panjangnya 

Tes 
tertulis 

Uraian ∆ABC sebangun dengan ∆PQR. 
PanjangAB = 4 cm. Sisi yang 
bersesuaian dengan AB adalah sisi 
PQ, dan panjang PQ = 6 cm. Jika 
panjang sisi BC = 5 cm, maka 
panjang sisi QR adalah …. 

 Buku teks, 
lingkungan, 
bangun datar 
dari kawat atau 
karton 

Q 

P 
R 

C 

B A 
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Kompetensi  
Dasar 

Materi 
Pembelaja

ran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator Pencapaian   
Kompetensi   

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Bentuk Contoh Instrumen 

pemecah-
an masa-
lah 

Menggunakan 
kesebangunan untuk 
memecahkan masalah 
 

 Memecahkan 
masalah yang 
melibatkan 
kesebangunan. 

Tes 
tertulis 

Uraian Sebuah foto ukuran 3 X 4 akan 
diperbesar sehingga lebar foto 
tersebut menjadi 60 cm. Kertas foto 
yang diperlukan untuk membuat 
foto yang diperbesar tersebut adalah 
…cm2. 
 

 

 Karakter siswa yang diharapkan :   Disiplin ( Discipline ) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 

 

 

 
 
 

 
 

 

 Bilajeng,           2018 
Guru Mapel Matematika. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP 01 

 
1. IDENTITAS MATA PELAJARAN 

Nama Sekolah   : MTs DDI Bilajeng 

Kelas    : IX (Sembilan)  

Semester   : Ganjil 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Jumlah Pertemuan  : 2 x pertemuan  

Tahun Pelajaran   : 2018/2019 

 

2. STANDAR KOMPETENSI  
1. Memahami kesebangunan bangun datar dan dan penggunaannya dalam 

pemecahan masalah 

3. KEMPETENSI DASAR  
1.1 mengidentifikasi bangun-bangun datar yang sebangun dan kongruen 

4. INDIKATOR  

a. kognitif  
1) produk  

 mendiskusikan dua bangun datar yang sebangun atau 
kongruen  

 mengidentifikasi dua bangun datar yang sebangun atau 
kongruen  

2) proses  
 mendiskusikan dua bangun yang sebangun atau kongruen 

melalui model bangun datar. 
 Mengidentifikasi dua bangun datar sebangun atau kongruen 

melalui model bangun datar.  
b. Psikomotor  
c. Afektif  

1) Karakter yang diharapkan  
Kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa  ingin tah, tanggung 

jawab. 

2) Keterampilan sosial  
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Bertanya, menyumbangkan ide atau pendapat,  menjadi pendengar 

yang baik, komunikatif.  

5. TUJUAN PEMBELAJARAN  
Pertemuan Pertama  

 Peserta didik dapat mendiskusikan dua bangun yang sebangun atau 
kongruen melalui model bangun datar. 

Pertemuan Kedua  
 Peserta didik dapat mendiskusikan dua bangun datar sebangun atau 

kongruen melalui model bangun datar. 
 

6. MATERI PEMBELAJARAN  
KEKONGRUENAN DAN KESEBANGUNAN  

Pertemuan Pertama  
A. Bangun – bangun yang sebangun  

1) Foto berskala 
2) Pengertian kesebangunan  

Pertemuan Kedua  
3) Pengertian kekongruenan  

 
7. ALOKASI WAKTU  

5 x 40 menit  

8. STRATEGI PEMBELAJARAN  
 Metode  : ekspositori  dan pemberian tugas  
 Model   : pembelajaran langsung 

 

9. KEGIATAN PEMBELAJARAN  
Pertemuan Pertama (3x40 Menit) 

No Kegiatan Waktu 

1 

Kegiatan awal  

 Salam dan berdoa sebelum belajar (religius) 
 Mengecek kehadiran dan mempersiapkan siswa 

mengikuti pembelajaran. 

10 menit 
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 Menyampaikan kepada siswa materi yang akan 
dipelajari, kompetensi dasar, dan indikator yang 
ingin dicapai setelah pembelajaran ini. 

 Memberikan motivasi kepada siswa agara 
mengikuti pelajaran dengan baik  

2 

Kegiatan inti  

a. Eksplorasi  
 Mengingatkan kembali kepada siswa tentang 

teorema pythagoras, jumlah sudut pada 
segitiga dan segi empat, dan bangun datar 
(kerja keras, demokratis, rasa ingin tahu) 

b. Elaborasi  
 Dengan metode diskusi dan ceramah guru 

menjelaskan definisi bangun-bangun yang 
sebangun. ( Kerja keras, rasa ingin tahu) 

 Menjelaskan cara mengidentifikasi bangun-
bangun yang sebangundisertai dengan contoh. 
( kerja keras, rasa ingin tahu) 

c. Konfirmasi  
 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya dan menjawab pertanyaan sisw. 
(mandiri,kreatif) 

 Memberikan soal latihan dan memantau serta 
membimbing siswa yang kesulitan 
menyelesaikan soal latihan. ( kerja keras, 
kreatif, dan mandiri)  

 Memberikan penghargaan dan meluruskan 
jawaban siswa. 

 

90 menit 

3 

Penutup  

 Mengarahkan siswa untuk membuat 
kesimpulan dari materi pelajarn. 

 Menutup pelajaran dan meminta siswa berlatih 
di rumah.  

 Menginformasikan materi untuk untuk 
pertemuan berikutnya (kekongruenan)  

 Salam dan berdoa setelah belajar (religius) 
 

10 menit 
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Pertemuan Kedua  
 

No Kegiatan Waktu 

1 

Kegiatan awal  

 Salam dan berdoa sebelum belajar (religius) 
 Mengecek kehadiran dan mempersiapkan siswa 

mengikuti pembelajaran. 
 Menyampaikan kepada siswa materi yang akan 

dipelajari, kompetensi dasar, dan indikator yang 
ingin dicapai setelah pembelajaran ini. 

 Memberikan motivasi kepada siswa agara 
mengikuti pelajaran dengan baik  

10 menit 

2 

Kegiatan Inti  
a. Eksplorasi  

 Mengingatkan kembali kepada siswa tentang 
bangun-bangun yang sebangun (kerja keras, 
demokratis, rasa ingin tahu) 

b. Elaborasi  
 Dengan metode diskusi dan ceramah guru 

menjelaskan pengertian kekongruenan. (kerja 
keras, rasa ingin tahu) 

c. Konfirmasi  
 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya dan menjawab pertanyaan siswa. 
(kreatif, mandiri) 

 Memberikan soal latihan dan memantau serta 
membimbing siswa yang kesulitan 
menyelesaikan soal latihan. (kerja keras, 
kreatif, mandiri) 

 Memberikan penghargaan serta meluruskan 
jawaban siswa.  

60menit 

3 

Penutup  
 Mengarahkan siswa untuk membuat 

kesimpulan dari materi pelajaran. 
 Memberikan soal-soal untuk diselesaikan di 

rumah. 
 Menutup pembelajaran dan meminta siswa 

berlatih di rumah. 
 Menginformasikan materi untuk  pertemuan 

berikutnya (segitiga-segitiga yang sebangun) 
 Salam dan berdoa setelah belajar (religius) 

10 menit 

 

 



85 
 

 
 

10. SUMBER/ BAHAN / ALAT BANTU 
 Sumber: 

- Buku paket matematika untuk  SMP & MTs Kelas IX. 
Masduki, Ichwan Budi Utomo. 2007. 

 Bahan : LKS 
 Alat : Spidol, mistar  

  

 

  Bilajeng,               2018 
Peniliti  

 
 
 

Emi Sri Rahayu 
213120058 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARANN 
RPP 02 

 
1. IDENTITAS MATA PELAJARAN 

Nama Sekolah   : MTs DDI Bilajeng 

Kelas    : IX (Sembilan)  

Semester   : Ganjil 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Jumlah Pertemuan  : 2 x pertemuan  

Tahun Pelajaran   : 2018/2019 

 

2. STANDAR KEMPETENSI  

1. Memahami kesebangun bangun datar dan penggunaannya dalam 
pemecahan masalah 
 

3. KOMPETENSI DASAR  
1.2 mengidentifikasi sifat-sifat dua segitiga sebangun dan kongruen 

 
4. INDIKATOR  

a. kognitif  
1) produk 
 membedakan pengertian sebangun dan kongruen dua segitiga  
 menyebutkan sifat-sifat dua segitiga sebangun dan kongruen  
2) proses  
 membedakan pengertian sebangun dan kongruen dua segitiga 

melalui model segitiga. 
 Menyebutkan sifat—sifat dua segitiga sebangun dan kongruen 

melalui model segitiga.  
b. Psikomotor  
c.  Afektif  

1) Karakter yang diharapkan  
Kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, tanggung 
jawab. 

2) Keterampilan sosial  
Bertanya, menyumbangkan ide atau pendapat, menjadi pendengar 
yang baik, komunikatif.  
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5. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Pertemuan Pertama  
 Peserta didik dapat membedakan pengertian sebangun dan 

kongruen dua segitiga melalui model segitiga 

Pertemuan Kedua 
 Peserta didik dapat menyebutkan sifat-sifat dua segitiga sebangun 

dan kongruen melalui model segitiga. 
 

6. MATERI PEMBELAJARAN  
KEKONGRUENAN DAN KESEBANGUNAN  

Pertemuan Pertama  
A. Segitiga-Segitiga Yang Sebangun 

1) Syarat dua segitiga sebangun 
2) Perbandingan ruas garis pada segitiga  
Pertemuan kedua  

B. Dua Segitiga Yang Kongruen  
1) Sifat dua segitiga yang kongruen 
2) Syarat dua segitiga yang kongruen  

 
7. ALOKASI WAKTU 

5 x 40 menit 

8. STRATEGI PEMBELAJARAN  
o Metode : ekspositori dan pemberian tugas 
o Model : pembelajaran langsung 

 
9. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Pertemuan Pertama (3 x 40 menit) 

No Kegiatan Waktu 

1 

Kegiatan Awal  

 Salam dan berdoa sebelum belajar (religius) 
 Mengecek kehadiran dan mempersiapkan siswa 

mengikuti pembelajaran. 
 Menyampaikan kepada siswa materi yang akan 

dipelajari, kompetensi dasar, dan indikator yang 
ingin dicapai setelah pembelajaran ini. 

10 menit 



88 
 

 
 

 Memberikan motivasi kepada siswa agar 
mengikuti pelajaran dengan baik. 

2 

Kegiatan Inti  

a. Eksplorasi  
 Mengingatkan kembali kepada siswa 

tentang bangun – bangun yang 
sebangun dan kongruen. (kerja keras, 
rasa ingin tahu).  

b. Elaborasi  
 Dengan metode diskusi dan ceramah 

guru menjelaskan syarat dua segitiga 
sebangun (kerja keras, rasa ingin tahu) 

 Menjelaskan cara mengidentifikasi 
perbandingan ruas garis pada segitiga 
disertai dengan contoh. (kerja keras, 
rasa ingin tahu) 

c. Konfirmasi  
 Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya dan menjawab 
pertanyaan siswa (mandiri, kreatif) 

 Memberikan soal latihan dan 
memantau serta membimbing siswa 
yang kesulitan menyelesaikan soal 
latihan . (kerja keras, kreatif dan 
mandiri) 

 Memberikan penghargaan dan 
meluruskan jawaban siswa.  

90 menit 

3 

Penutup  

 Mengarahkan siswa untuk membuat 
kesimpulan dari materi pelajarn. 

 Menutup pelajaran dan meminta siswa 
berlatih di rumah.  

 Menginformasikan materi untuk untuk 
pertemuan berikutnya (dua segitiga yang 
kongruen)  

 Salam dan berdoa setelah belajar (religius) 
 

10 menit 
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Pertemuan Kedua (2 X 40 Menit) 
 
No Kegiatan Waktu 

1 

Kegiatan Awal  

 Salam dan berdoa sebelum belajar (religius) 
 Mengecek kehadiran dan mempersiapkan siswa 

mengikuti pembelajaran. 
 Menyampaikan kepada siswa materi yang akan 

dipelajari, kompetensi dasar, dan indikator yang 
ingin dicapai setelah pembelajaran ini. 

 Memberikan motivasi kepada siswa agar 
mengikuti pelajaran dengan baik. 

10 menit 

2 

Kegiatan Inti  
a. Eksplorasi  
 Mengingatkan kembali kepada siswa tentang 

segitiga-segitiga yang sebangun. (kerja keras, 
demokratis, rasa ingin tahu) 

b. Elaborasi 
 Dengan metode diskusi dan ceramah, guru 

menjelaskan sifat dan syarat dua segitiga yang 
kongruen.  (kerja keras, rasa ingin tahu) 

 Menjelaskan cara menentukan dua segitiga 
kongruen dilihat dari ketiga sisinya disertai 
dengan contoh.  ( kerja  keras, rasa ingin tahu). 

 Menjelaskan cara menentukandua segitiga 
kongruen dilihat darii dua sisi dan sudut apitnya 
disertai dengan contoh. (kerja keras, rasa ingin 
tahu) 

 Menjelaskan cara menentukan dua segitiga 
kongruen dilihat dari dua sudut dan sisi yang 
merupakan persekutuan dua sudut disertai dengan 
contoh (kerja keras, rasa ingin tahu) 

 Menjelaskan cara menentukan dua segitiga yang 
kongruen dilihat dari satu sudut dan dua sisi atau 
dua sisi dan satu sudut disertai dengan contoh. 
(kerja keras,, rasa ingin tahu) 

c. Konfirmasi  
 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya dan menjawab pertanyaan siswa. 
(mandiri, kreatif) 

 Memberikan soal latihan dan memantau serta 
membimbing siswa yang kesulitan 
menyelesaikan soal latihan. ( kerja keras, 
kreatif dan mandiri) 

60 menit 
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 Memberikan penghargaan dan meluruskan 
jawaban siswa.  

3 

Penutup  

 Mengarahkan siswa untuk membuat 
kesimpulan dari materi pelajarn. 

 Menutup pelajaran dan meminta siswa berlatih 
di rumah.  

 Menginformasikan materi untuk untuk 
pertemuan berikutnya (dua segitiga yang 
kongruen)  

 Salam dan berdoa setelah belajar (religius) 
 

10 menit 

 

10. SUMBER/ BAHAN / ALAT BANTU 
 Sumber: 

- Buku paket matematika untuk  SMP & MTs Kelas IX. 
Masduki, Ichwan Budi Utomo. 2007. 

 Bahan : LKS 
 Alat : Spidol, mistar  

 
 
 

  Bilajeng,               2018 
Penilitian  
 
 
 
Emi Sri Rahayu 
213120058 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 03) 

 
1. IDENTITAS MATA PELAJARAN  

Nama Sekolah          : MTs DDI Bilajeng 

Kelas       : IX (sembilan) 

Semester       : Ganjil 

Mata Pelajaran      : Matematika  

Jumlah Pertemuan   : 3 x pertemuan  

Tahun ajaran      : 2018/2019 

 

2. STANDAR KOMPETENSI   
1. Memahami kesebangunan bangun datar dan penggunaanya dalam 

pemecahan masalah  
 

3. KOMPETENSI DASAR 
1.3 menggunakan konsep kesebangunan segitiga dalam pemecahan masalah  

 
4. INDIKATOR  

a. Kognitif  
1) Produk  

 Mengamati perbandingan sisi-sisi dua segitiga yang 
sebangun dan menghitung panjagnya. 

 Menggunakan kesebangunan untuk memecahkan 
masalah. 

2) Proses  
 Mengamati perbandingan sisi-sisi dua segitiga yang 

sebangun dan menghitung panjangnya. 
 Peserta didik dapat menggunakan kesebangunan untuk 

memecahkan masalah. 
b. Psikomotor 
c. Afektif 

1). Karakter yang diharapkan  
     Kerja keras, kreatrtif, mandiri,demokritis, rasa ingin tahu, 

tanggung jawab. 
2). keterampilan sosial  
     Bertanya, menyumbangkan ide atau pendapat, menjadi 

pendengar yang baik, komutatif. 
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5. TUJUAN PEMBELAJARAN  
Pertemuan Pertama 
 Peserta didik dapat mengamati perbandingan sisi-sisi dua segitiga 

yang sebangun dan menghitung panjangnya. 
 

Pertemuan Kedua Dan Ketiga 
 Peserta didik dapat menggunakan kesebangunan untuk memecahkan 

masalah. 
 

6. MATERI PEMBELAJARAN  
KONGRUENAN DAN KESEBANGUNAN 
Pertemuan pertama  
 Panjang garis dan besar sudut dari bangun geometri 

Pertemuan Kedua Dan Ketiga  
 Memecahkan masalah yang melibatkan konsep kesebangunan 

 
7. ALOKASI WAKTU 

8 x 40 menit  
 

8. STRATEGI PEMBELAJARAN  
 Metode  : ekspositori dan pemberian tugas. 
 Model  : pembelajaran langsung. 

 
9. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

   Pertemuan Pertama (3 X 40 Menit) 
 

No Kegiatan Waktu 

1. 

Kegiatan awal 

 Salam dan berdoa sebelum belajar. 
(religius) 

 Mengecek kehadiran dan 
memepersiapkan siswa mengikuti 
pembelajaran. 

 Membahas pr yang sulit. 
 Menyempaikan kepada siswa materi 

yang akan dipelajari dan indikator 
yang ingin dicapai setelah 
pembelajaran ini. 

 Memberikan motivasi kepada siswa 
agar mengikuti pelajaran dengan 
baik. 

15 menit 
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2. 

Kegiatan inti 

a. Eksplorasi 
 Mengingatkan kembali kepada 

siswa tentang syarat dua segitiga 
sebangun. (kerja keras, 
demokratis,rasa ingin tahu) 

 Memfasilitasi terjadinya interaksi 
antar siswa serta antara siswa 
dwngan guru, lingkungan dan 
sumber belajar lainnya. 

 Melibatkan siswa secara aktif dalam 
setiap kegiatan pembelajaran. 

b. Elaborasi 
 Dengan metode diskusi dan ceramah 

guru menjelaskan panjang garis dan 
besar sudut dari bangun geometri 
dengan menggunakan syarat 
kesebanguanan.(kerja keras, rasa 
ingin tahu) 

 Memfasilitasi siswa melalui 
pemberian tugas, diskusi dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan 
baru baik secara lisan maupun 
tertulis. 

 Memfasilitasi siswa dalam 
pembelajaran kooperatif dan 
kolaboratif. 

 Memfasilitasi siswa dalam 
berkopetensi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar. 

 Memfasilitasi siswa membuat 
laporan ekspolarasi yang dilakukan 
baik lisan maupun tertulis, secara 
individual maupun kelompok. ( kerja 
keras, rasa ingin tahu) 

c. Konfirmasi 
 Memberikan kesempatan kep0ada 

siswa untuk bertanya dan menjawab 
pertanyaan siswa. (mandiri, kreatif) 

 Memberikan soal latihan dan 
memantau serta membimbing siswa 
yang kesulitan soal latihan. (kerja 
keras, kreatif, dan mandiri) 

 Memberikan pengharagaan dan 

90 menit 
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meluruskan jawaban siswa. 
 

3. Penutup  

 Mengarahkan siswa untuk membuat 
kesimpulan dari materi 
pembelajaran. 

 Menutup pembelajaran dan 
meminta siswa baerlatih dirumah. 

 Menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya. ( 
memecahkan masalah yang 
melibatkan konsep kesebangunan ) 

 Salam dan berdoa 

15 menit  

 
Pertemuan Kedua ( 2 X 40 Menit) 
 
No Kegiatan Waktu 

1.  Kegiatan awal  

 Salam dan berdoa sebelum belajar. 
(religius) 

 Mengecek kehadiran dan 
memepersiapkan siswa mengikuti 
pembelajaran. 

 Membahas pr yang sulit. 
 Menyempaikan kepada siswa materi 

yang akan dipelajari dan indikator 
yang ingin dicapai setelah 
pembelajaran ini.  

 Memberikan motivasi kepada siswa 
agar mengikuti pelajaran dengan 
baik. 

10 menit 

4. 

Kegiatan inti 

a. Eksplorasi 
 Mengingatkan kembali kepada 

siswa tentang syarat dua segitiga 
sebangun. ( kerja keras, 
demokratis,rasa ingin tahu) 

 Meminta siswa untuk menampilkan 
dua bangun datar. 

 Meminta siswa menghitun dan 

60 menit 
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membangdinkannnya. 
 Membimbing siswa untuk 

menemukan cara 
menyelesaikannya. 

 Memfasilitasi terjadinya interaksi 
antar siswa serta antara siswa 
dengan guru, lingkungan, sumber 
belajar lainnya. 

 Melibatkan siswa secara aktif dalam 
setiap kegiatan pembelajaran. 

b. Elaborasi 
 Memfasilitasi siswa melalui 

pemberian tugas, diskusi, dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan 
baru baik secara lisan maupun 
tertulis. 

 Memfasilitasi siswa dalam 
pembelajaran dalam pembelajaran 
kooperatif dan kolaboratif. 

 Memfasilitasi siswa berkopetensi 
secara sehat untuk meningkatkan 
prestasi belajar 

 Memfasilitasi siswa membuat 
laporan eksplorasi yang dilakukan 
baik lisan maupun tertulis, secara 
individual maupun kelompok. 

 Memfasilitasi siswa untuk 
menyajikan hasil kerja individual 
atau kelompok 

c. Konfirmasi 
 Memberikan kesempatan kep0ada 

siswa untuk bertanya dan 
menjawab pertanyaan siswa. 
(mandiri, kreatif) 

 Memberikan soal latihan dan 
memantau serta membimbing 
siswa yang kesulitan soal latihan. 
(kerja keras, kreatif, dan mandiri) 

 Memberikan pengharagaan dan 
meluruskan jawaban siswa. 

 

5. Penutup  

 Mengarahkan siswa untuk membuat 

10 menit 
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kesimpulan dari materi 
pembelajaran. 

 Menutup pembelajaran dan 
meminta siswa baerlatih dirumah. 

 Menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya. ( 
memecahkan masalah yang 
melibatkan konsep kesebanguanan ) 

 Salam dan berdoa 
          

Pertemuan Ketiga ( 3 X 40 Menit ) 
 

No Kegiatan Waktu 

1. 

Kegiatan awal 

 Salam dan berdoa sebelum 
belajar. (religius) 

 Mengecek kehadiran dan 
memepersiapkan siswa 
mengikuti pembelajaran. 

 Membahas pr yang sulit. 
 Menyempaikan kepada siswa 

materi yang akan dipelajari dan 
indikator yang ingin dicapai 
setelah pembelajaran ini. 

 Memberikan motivasi kepada 
siswa agar mengikuti pelajaran 
dengan baik. 

10 menit 

2. 

Kegiatan inti 

d. Eksplorasi 
 Meminta siswa untuk 

menampilkan dua bangun datar 
 Meminta siswa menghitung dan 

membandingkannya. 
 Membimbing siswa untuk 

menemukan cara 
menyelesaikannya. 

 Memfasilitasi terjadinya 
interaksi antar siswa serta 
antara siswa dengan guru, 
lingkungan, dan sumber belajar 
lainnya. 

 Melibatkan siswa secara aktif 

90 menit 



97 
 

 
 

dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. (kerja keras, 
demokratis,rasa ingin tahu) 

b. Elaborasi 
 Memfasilitasi siswa melalui 

pemberian tugas, diskusi, dan 
lain-lain untuk memunculkan 
gagasan baru baik secara lisan 
maupun tertulis 

 Memfasilitasi siswa dalam 
pembelajaran kooperatif dan 
kolaboratif. 

 Memfasilitasi siswa dalam 
berkopetensi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar. 

 Memfasilitasi siswa membuat 
laporan ekspolarasi yang 
dilakukan baik lisan maupun 
tertulis, secara individual 
maupun kelompok. ( kerja 
keras, rasa ingin tahu) 

 Memfasilitasi siswa untuk 
menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok. 
(kerja keras, rasa ingin tahu) 

c. Konfirmasi 
 Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 
dan menjawab pertanyaan 
siswa. (mandiri, kreatif) 

 Memberikan soal latihan dan 
memantau serta membimbing 
siswa yang kesulitan soal 
latihan. (kerja keras, kreatif, 
dan mandiri) 

 Memberikan pengharagaan dan 
meluruskan jawaban siswa. 

 

6. 

Penutup 

 Mengarahkan siswa untuk 
membuat kesimpulan dari 
materi pembelajaran. 

 Menutup pembelajaran dan 

20 enit 
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meminta siswa baerlatih 
dirumah. 

 Menginformasikan materi 
untuk pertemuan berikutnya. ( 
memecahkan masalah yang 
melibatkan konsep 
kesebanguanan ) 

 Salam dan berdoa 
 

10. Sumber / Bahan/ Alat Bantu 
 Sumber  

- Buku Paket Matematika Untuk SMP Dan Mts Kelas IX. 
Masduki, Icwan Budi Utomo. 2007. 

 Bahan  
- LKS  

 Alat  
- Spidol dan mistar 

 
 

 
Bilajeng,   2018 

       Peneliti  
 
  

 

       Emi Sri Rahayu  
       NIM. 213120058 
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TUGAS INDIVIDU 01 

a. Apakah kedua bangun berikut ini termasuk bangun yang kongruen? 
Mengapa? 
 

 

 

b. Diberikan dua buah persegi panjang ABCD dan persegi panjang PQRS 
seperti gambar berikut. 
 

 

 

 

Kedua persegi panjang tersebut adalah sebangun. Tentukan : 

a. Panjang PQ 
b. Luas dan keliling persegi panjang PQRS 

KUNCI JAWABAN TUGAS INDIVIDU 01 
 
NO KUNCI JAWABAN SKOR 

1 

 

 

 

 

2 

 
 
 
 
 
Kedua bangun tersebut tidak kongruen. 
Karena diketahui salah satu syarat dua buah 
bangun datar dikatakan kongruen apabila 
sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang.  
 
Dik : 
AB = 16 cm 
AD = 4 cm  
PS = 6 cm  
Dit :  

a. panjang PQ  

 

 

 

25 

 

 

5 

 

5 

R S C 

A B 
P Q 

D 

16 cm 

4 cm 
6 cm 
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b. luas dan keliling persegi 
panjang PQRS 

Jawab : 
a. perbandingan panjang garis AB 

dengan AD bersesuaian dengan 
perbandingan panjang garis PQ 
dengan PS, sehingga  

ܲܳ
ܲܵ =

ܤܣ
 ܦܣ

ܲܳ
6 =

16
4  

ܲܳ =
16 × 6

4  

ܲܳ =
96
4  

ܲܳ = 24 
Jadi panjang garis PQ = 24 cm 
 
b. Dik :          ܲܳ = 24	ܿ݉ 

ܲܵ = 6	ܿ݉ 
Dit :  

 Luas persegi panjang PQRS 
ܮ = ܲܳ × ܲܵ 

ܮ                    = 	24	ܿ݉ × 6	ܿ݉ 
ܮ                    = 144 cm2 

 Keliling persegi panjang PQRS 
ܭ = 2 × (ܲܳ + ܲܵ) 

 = 2 × (24	ܿ݉ + 6ܿ݉) 
					= 60	ܿ݉ 

 

 

 

 

 

5 

5 

10 

5 

2 

2 

 

2 

10 
5 
2 
 
 

10 
5 
2 

 Jumlah 100 

 

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 – 100, sebagai berikut : 

݈݊݅ܽ݅	ܽ݇ℎ݅ݎ =
ݎ݋݇ݏ	ℎ݈ܽ݊݁݋ݎ݁݌
	ݎ݋݇ݏ	ℎ݈ܽ݉ݑ݆ 	×  (100)	݈ܽ݁݀݅	ݎ݋݇ݏ

  Bilajeng,                2018 
Peneliti 
 

 

Emi Sri Rahayu  
213120058 
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TUGAS INDIVIDU 02 

1. Perhatikan gambar berikut ! 

 

 

 

 

Tentukan panjang DB ! 

2. Dari soal berikut tentukan, tentukan panjang garis QR  
 

 

 

 

 

 

KUNCI JAWABAN TUGAS INDIVIDU 02 

 
No Kunci Jawaban  Skor 

1 

 

 

 

 

 

 

 

Dik : 
AD = 10 cm 
BC = 12 cm 
DE = 8 cm 

Dit :  

DB = ….? 

Penyelesaian 
Karena segitiga ABC sebangun dengan segitiga 
ADE maka perbandingan sisi yang bersesuaian 
akan sama, maka terlebih dahulu temukan 
panjang sisi AB 

ܤܣ
ܥܤ

=
ܦܣ
ܧܦ

 

5 

 

5 

 

 

 

 

5 

C 

A 

E 

B D 

8 cm 

10 cm 

12 cm 

R 

P 

9 cm 

12 cm 

S U 

Q 

15 cm 
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2 

ܤܣ
12

=
10
8

 

ܤܣ =
10 × 12

8
 

ܤܣ = 15	ܿ݉ 
 

Dengan demikian DB = AB – AD 
= 15 cm – 10 cm 
= 5 cm  

Jadi panjang garis DB = 5 cm.  
 
Dik : 

PQ = 12 cm 
SU = 9 cm 
RU = 15 cm 

Dit :  
QR = ……? 

Penyelesaian  

ܴܳ
ܲܳ

=
ܷܴ
ܷܵ

 

ܴܳ
12

=
15
9

 

ܴܳ = 	
15 × 12

9
 

ܴܳ = 20	ܿ݉ 
 
Jadi panjang garis QR adalah 20 cm.  

5 

5 

5 

 

 

5 
5 
5 
5 
 

 

5 
5 
5 

5 

 

5 

5 

10 
5 

5 

 Jumlah  100 

 

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 – 100, sebagai berikut : 

݈݊݅ܽ݅	ܽ݇ℎ݅ݎ =
ݎ݋݇ݏ	ℎ݈ܽ݊݁݋ݎ݁݌
	ݎ݋݇ݏ	ℎ݈ܽ݉ݑ݆ 	×  (100)	݈ܽ݁݀݅	ݎ݋݇ݏ

  Bilajeng,                2018 
Peneliti 
 

 

Emi Sri Rahayu  
213120058  
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LAMPIRAN B 
1. Lembar Validasi Tes Hasil Belajar 

Pre-Test 
2. Lembar Validasi Tes Hasil Belajar 

Post-Test 
3. Lembar Validasi Aktivitas Peserta 

Didik. 
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LAMPIRAN C 
 

INSTRUMEN PENELITIAN 
 

1. Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar 
Matematika (Pre-Test Dan Post-Test) 

2.  Lembar soal tes hasil belajar 
matematika (Pre-Test) 

3.  Lembar soal tes hasil belajar 
matematika (Post-Test) 

4. Pedoman penilaian (Pre-Test) 
5. Pedoman penilaian (Post-Test)  
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KISI – KISI TES HASIL BELAJAR (PRE-TEST DAN POST-TES) 
THUN AJARAN 2018-2019 

 
 NAMA SEKOLAH      : MTs DDI BILAJENG 

MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA 
BENTUK SOAL          : URAIAN 
KELAS / SEMESTER  : IX / GANJIL 
WAKTU                      :  

 

   
 

No Standar Kompetensi Kompetensi 
Dasar Uraian Materi  Indikator Soal Bentuk Soal Skor Soal  

1 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

KI.1 : Menghargai dan 
menghayati ajaran agama 
yang dianutnya 
KI.2 :Menunjukkan 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), 
santun, percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan 
keberadaannya 
KI 3 : Memahami dan 
menerapkan pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya 
tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian 
tampak mata. 

1.1 Mengiden 
tifikasi bangun-
bangun datar yang 
sebangun dan 
kongruen 
 

Kesebangunan dan kekongruenan 

 Mendiskusikan dua bangun yang 
sebangun atau kongruen melalui 
bangun datar 

 Mengidentifikasikan dua bangun 
datar sebangun atau kongruen 

Siswa dapat  
 Mendiskusikan dua bangun yang 

sebangun atau kongruen melalui 
bangun datar  

 Mengidentifikasikan dua bangun 
datar sebangun atau kongruen 

Uraian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 1.2 Mengiden- 
tifikasi sifat-sifat 
dua segi-tiga seba-
ngun dan kongruen 
 
 
 
 
 

 

 Kesebangunan dan kekongruenan  
 Membedakan pengertian 

sebangun dan kongruen dua 
segitiga. 

 Menyebutkan sifat-sifat dua 
segitiga sebangun dan kongruen  

 
 
 
 
 
 

 Siswa dapat  
 Membedakan pengertian 

sebangun dan kongruen dua 
segitiga. 

 Menyebutkan sifat-sifat dua 
segitiga sebangun dan kongruen  

  
 
 
 
 

Uraian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

40 
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KI.4 : Mengolah, 
menyaji, dan menalar 
dalam ranah konkret 
(menggunakan, 
mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, 
menggambar, dan 
mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 

 
 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 1.3 Mengguna- kan 
konsep keseba-
ngunan segitiga 
dalam pemecah-an 
masalah. 
 
 
 
 

 Kesebangunan dan kekongruenan  
 Mengamati perbandingan sisi-sisi 

dua segitiga yang sebangun dan 
menghitung panjangnya. 

 Menggunakan kesebangunan 
untuk memecahkan masalah. 
 
 
  

 Siswa dapat  
 Menetukan perbandingan sisi-sisi 

dua segitiga yang sebangun dan 
menghitung panjangnya  

 Memecahkan masalah yang 
melibatkan kesebangunan.  
 
 
 

Uraian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
  
     

 Jumlah  100 
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TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

Tes Awal (Pre-Test) 

 

Nama  : 
Nis  : 
Kelas  : 
Waktu  : 
 
Petunjuk : 

a. Tulis Nama, Nis dan Kelas pada lembar tes 
b. Bacalah soal dengan baik sebelum menjawab 
c. Tulis jawaban secara sistematis dan jelas 
d. Kerjakanlah soal-soal berikut ini dengan cermat dan tepat dan kerjakan 

soal yang lebih mudah terlebih dahulu. 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tentukan manakah bangun-bangun berikut di atas yang sebangun dan 
manakah bangun yang kongruen? Mengapa?  

ܤܣ sebangun dengan ∆ܴܲܳ. Panjang ܥܤܣ∆ .2 = 4	ܿ݉. Sisi yang 
bersesuaian dengan AB adalah sisi PQ, dan panjang ܲܳ = 6	ܿ݉.	 Jika 
panjang sisi ܥܤ = 5	ܿ݉, maka panjang sisi QR adalah ….. 

3. Sebuah foto ukuran 3 X 4 akan diperbesar sehingga lebar foto tersebut 
menjadi 60 cm. Kertas foto yang diperlukan untuk membuat foto yang 
diperbesar tersebut adalah…? 

  

A B 

C 

F 

E 

D 
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TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

Tes Awal (Post-Test) 

 

Nama  : 
Nis  : 
Kelas  : 
Waktu  : 
 
Petunjuk : 

a. Tulis Nama, Nis dan Kelas pada lembar tes 
b. Bacalah soal dengan baik sebelum menjawab 
c. Tulis jawaban secara sistematis dan jelas 
Kerjakanlah soal-soal berikut ini dengan cermat dan tepat dan kerjakan 
soal yang lebih mudah terlebih dahulu 

 

 

 

 

 

 

  

1. Tentukan manakah bangun-bangun berikut di atas yang sebangun dan 
manakah bangun yang kongruen? Mengapa?  

ܤܣ sebangun dengan ∆ܴܲܳ. Panjang ܥܤܣ∆ .2 = 6	ܿ݉. Sisi yang 
bersesuaian dengan AB adalah sisi PQ, dan panjang ܲܳ = 13	ܿ݉.	 Jika 
panjang sisi ܥܤ = 12	ܿ݉, maka panjang sisi QR adalah ….. 

3. Sebuah foto ukuran 3 X 4 akan diperbesar sehingga lebar foto tersebut 
menjadi 90 cm. Kertas foto yang diperlukan untuk membuat foto yang 
diperbesar tersebut adalah…? 

 

  

A B 
C 

F 

E 

D 
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Kunci Jawaban Hasil Belajar Matematika 
Tes Awal (Pre-Test) 

 

NO SOAL JAWABAN SKOR 

1. Tentukan manakah bangun-
bangun di bawah ini yang 
sebangun dan manakah bangun 
yang kongruen? Mengapa? 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diketahui:  
Bangun datar 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ditanyakan: 
Bangun-bangun datar yang 
sebangun dan kongruen dan 
jelaskan alasannya ? 
 
Jawaban: 
a. Bangun A dan E 
b. Bangun B dan D 
c. Bangun D dan F 
 
Dikatakan Sebangun: 
Karena sudut-sudut yang 
bersesuaian sama besar dan 
perbandingannya panjang sisi 
yang bersesuaian sama 
 
Dikatakan Kongruen: 
Karena sisi-sisi yang 
bersesuaian sama panjang dan 
sudut-sudut yang bersesuaian 
sama besar. 
 

5 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
5 

2. ∆ ABC sebangun dengan ∆ PQR. 
Panjang AB = 4 cm, sisi yang 
bersesuaian dengan AB adalah 
sisi PQ,  dan panjang PQ = 6 cm. 
Jika panjang sisi BC = 5 cm, 
maka panjang sisi QR adalah? 

Diketahui: 
AB  = 4 cm 
PQ  = 6 cm 
BC  = 5 cm 
 
 
 

 
5 
 
 
 
 
 

A B 
C 

D E F 

A B C 

D E F 
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Ditanyakan: 
Panjang Sisi QR? 
 
Penyelesaian: 
 

ܤܣ
ܲܳ =

ܥܤ
ܴܳ 

				
4
6 = 	

5
ܴܳ 

4 × ܴܳ = 6 × 5 
4ܴܳ = 30 

ܴܳ		 =
30
4  

ܴܳ =
15
2  

 

 
 
 
 
10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
2 
 
2 
 
 
2 
2 
2 
 
5 
 
5 

3. 

Sebuah foto ukuran 3x4 akan 
diperbesar sehingga lebar foto 
tersebut menjadi 60cm. Kertas 
foto yang diperlukan untuk 
membuat foto yang diperbesar 
tersebut adalah?   

Diketahui : foto ukuran 3x4 
cm 
Diperbesar menjadi  

L = 60 cm 
Dit : P = ..?  
Penyelesaian 

→	
3

ݎܾ݈ܽ݁ 	×
4

 ݆݃݊ܽ݊ܽ݌

 
→	 ଷ

ଽ଴
= 	 ସ

௉
   

→ 3ܲ = 360 

→ ܲ = 	
360

3  

5 
 
5 
5 
 
2 
 
 
2 
 
2 
2 
2 
 

A 

C 

B 

P 

R 

Q 
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→ ܲ = 120	ܿ݉ 
Kertas Foto yang diperlukan 
adalah 120ܿ݉	 × 90	ܿ݉ =
10.800	ܿ݉ଶ 

5 

 Total Skor Maksimum  100 
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Kunci Jawaban Hasil Belajar Matematika 
Tes Awal (Post-Test) 

 

NO SOAL JAWABAN SKOR 

1. Tentukan manakah bangun-
bangun di bawah ini yang 
sebangun dan manakah bangun 
yang kongruen? Mengapa? 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diketahui:  
Bangun datar 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ditanyakan: 
Bangun-bangun datar yang 
sebangun dan kongruen dan 
jelaskan alasannya ? 
 
Jawaban: 
d. Bangun A dan E 
e. Bangun B dan D 
f. Bangun D dan F 
 
Dikatakan Sebangun: 
Karena sudut-sudut yang 
bersesuaian sama besar dan 
perbandingannya panjang sisi 
yang bersesuaian sama 
 
Dikatakan Kongruen: 
Karena sisi-sisi yang 
bersesuaian sama panjang dan 
sudut-sudut yang bersesuaian 
sama besar. 
 

2 
 
 
 
 

5 
 
 
 
 
 
 

2 
 
 
 
 
 

5 
 
 
 
 

5 
 
 
 

 
 

5 

2. ∆ ABC sebangun dengan ∆ PQR. 
Panjang AB = 6 cm, sisi yang 
bersesuaian dengan AB adalah 
sisi PQ,  dan panjang PQ = 13 
cm. Jika panjang sisi BC = 12 
cm, maka panjang sisi QR 
adalah? 

Diketahui: 
AB  = 6 cm 
PQ  = 13 cm 
BC  = 12 cm 
 
 
 

5 
 
 
 
 
 
 

A B 

C 

D E F 

D 

A 
B C 

E F 
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ܤܣ
ܲܳ =

ܥܤ
ܴܳ 

				
6

13 = 	
12
ܴܳ 

6 × ܴܳ = 6 × 5 
4ܴܳ = 156 
ܴܳ		 = 26	ܿ݉ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ditanyakan: 
Panjang Sisi QR? 
 
Penyelesaian: 
 

Jadi, panjang sisi QR = 26 cm  

 
 
 
 
10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
2 
 
2 
 
2 
 
2 
2 
5 
5 

3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sebuah foto ukuran 3x4 akan 
diperbesar sehingga lebar foto 
tersebut menjadi 60cm. Kertas 
foto yang diperlukan untuk 
membuat foto yang diperbesar 
tersebut adalah?   

3
ݎܾ݈ܽ݁ ×

4
 ݆݃݊ܽ݊ܽ݌

→ 3ܲ = 240 

→ ܲ = 	
240

3  
→ ܲ = 80	ܿ݉ 

Diketahui :  
Foto ukuran 3x4 cm 
Diperbesar menjadi  

L = 60 cm 
Dit :  
P = ..?  
Penyelesaian: 

→	 ଷ
଺଴

= 	 ସ
௉
   

Kertas Foto yang diperlukan 
adalah 60ܿ݉	 × 80	ܿ݉ =
4.800	ܿ݉ଶ 

5 
 
 
 
5 
 
 
5 
 
2 
2 
 
2 
2 
2 
 
5 

 Total Skor Maksimum   100 

A 
C 

B 

P 
R 

Q 
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LAMPIRAN D 
 

HASIL PENELITIAN 
 

LEMBAR JAWABAN PESERTA DIDIK 
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LAMPIRAN E 
 

ANALISIS DATA 
 

1. Analisis Pre-Test dan Post-Test Hasil 
Belajar Matematika  

2. Analisis Statistika Deskriptif  
3. Analisis Statistika Inferensial 
4. Analisis Validasi Instrumen  
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1. Analisis Pre-Test dan post-test hasil belajar matematika  

a. Analisis Hasil Tes Belajar Matematika (Pre-Test)  

N
O NAMA SISWA 

SKOR PEROLEHAN 
INDIKATOR KE- SKOR 

TOTAL KATEGORI SKOR 40 30 30 
1 2 3 

1  AAN FADLI 20 30 15 65 Sedang 
2 BOJES PRATAMA 28 28 14 70 Sedang 

3 
FAJRIN 
RAMADHAN 30 30 5 65 Sedang 

4 MUH. RAMDHAN 28 15 9 52 Sangat Rendah 
5 KIFLI 29 20 11 60 Rendah 

6 
AYATUL 
HUSNAH 23 30 2 55 Rendah 

7 KHAIRUNNISA 20 20 20 60 Rendah 
8 NATASYA 18 25 21 64 Rendah 
9 NAYSILA 19 13 15 47 Sangat Rendah 

10 NUR SYAHIRA 30 20 25 75 Sedang 
11 NURUL AFIQA 37 30 15 82 Tinggi  
12 MERLIN NUR  26 13 26 65 Sedang 
13 NUR AIJA 20 14 21 55 Rendah 

JUMLAH  815 
 Mean (Rata-rata) 62.69231 Rendah 
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Analisis Hasil Tes Belajar Matematika (Post-Test) 

 

no nama siswa 

skor perolehan indikator 
ke- 

skor total kategori skor 40 30 30 
1 2 3 

1  AAN FADLI 14 30 29 73 Sedang 
2 BOJES PRATAMA 28 29 21 78 Sedang 

3 
FAJRIN 
RAMADHAN 30 12 30 72 Sedang 

4 MUH. RAMDHAN 29 20 17 66 Sedang 
5 KIFLI 30 21 15 66 Sedang 
6 AYATUL HUSNAH 26 26 13 65 Sedang 
7 KHAIRUNNISA 30 25 20 75 Sedang 
8 NATASYA 21 22 25 68 Sedang 
9 NAYSILA 18 19 23 60 Rendah 

10 NUR SYAHIRA 21 24 40 85 Tinggi 
11 NURUL AFIQA 30 30 34 94 Sangat Tinggi 
12 MERLIN NUR  23 18 27 68 Sedang 
13 NUR AIJA 23 24 25 72 Sedang 

JUMLAH  942   
Mean (Rata-rata) 72.46154 Sedang 
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2. AnalisisStatistikaDeskriptif 

a. Frequencies 

 
Statistics 

 

Kategori Tingkat 

HasilBelajar Pre-

Test 

Kategori Tingkat 

HasilBelajar Post-

Test 

N Valid 13 13 

Missing 0 0 

Mean 2.38 3.15 

Std. Error of Mean .241 .191 

Median 2.00 3.00 

Mode 2a 3 

Std. Deviation .870 .689 

Variance .756 .474 

Kurtosis -.316 4.594 

Std. Error of Kurtosis 1.191 1.191 

Range 3 3 

Minimum 1 2 

Maximum 4 5 

Sum 31 41 

Percentiles 25 2.00 3.00 

50 2.00 3.00 

75 3.00 3.00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Kategori Tingkat HasilBelajar Pre-Test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SangatRendah 2 15.4 15.4 15.4 

Rendah 5 38.5 38.5 53.8 

Sedang 5 38.5 38.5 92.3 

Tinggi 1 7.7 7.7 100.0 

Total 13 100.0 100.0  

 
 

Kategori Tingkat HasilBelajar Post-Test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 1 7.7 7.7 7.7 

Sedang 10 76.9 76.9 84.6 

Tinggi 1 7.7 7.7 92.3 

SangatTinggi 1 7.7 7.7 100.0 

Total 13 100.0 100.0  
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b. Frequency Tabel 

 
Pre Test 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 48 1 7.7 7.7 7.7 

52 1 7.7 7.7 15.4 
55 2 15.4 15.4 30.8 
60 2 15.4 15.4 46.2 
64 1 7.7 7.7 53.8 
65 3 23.1 23.1 76.9 
70 1 7.7 7.7 84.6 
75 1 7.7 7.7 92.3 
82 1 7.7 7.7 100.0 
Total 13 100.0 100.0  

 
Post Test 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 60 1 7.7 7.7 7.7 

65 2 15.4 15.4 23.1 
66 1 7.7 7.7 30.8 
68 2 15.4 15.4 46.2 
72 2 15.4 15.4 61.5 
73 1 7.7 7.7 69.2 
75 1 7.7 7.7 76.9 
78 1 7.7 7.7 84.6 
85 1 7.7 7.7 92.3 
94 1 7.7 7.7 100.0 
Total 13 100.0 100.0  
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Kategori Tingkat HasilBelajar Pre-Test 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid SangatRendah 2 15.4 15.4 15.4 

Rendah 5 38.5 38.5 53.8 
Sedang 5 38.5 38.5 92.3 
Tinggi 1 7.7 7.7 100.0 
Total 13 100.0 100.0  

 
 

Kategori Tingkat HasilBelajar Post-Test 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Rendah 1 7.7 7.7 7.7 

Sedang 10 76.9 76.9 84.6 
Tinggi 1 7.7 7.7 92.3 
SangatTinggi 1 7.7 7.7 100.0 
Total 13 100.0 100.0  
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c. Histogram 
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3. AnalisisStatistikaInferensial 
 
a. UjiNormalitas 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 
Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 
Pre Test 13 100.0% 0 0.0% 13 100.0% 
Post Test 13 100.0% 0 0.0% 13 100.0% 

 
Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Pre Test Mean 62.77 2.605 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 57.09  

Upper Bound 68.44  

5% Trimmed Mean 62.52  

Median 64.00  

Variance 88.192  

Std. Deviation 9.391  

Minimum 48  

Maximum 82  

Range 34  

Interquartile Range 13  

Skewness .464 .616 

Kurtosis .157 1.191 

Post Test Mean 72.38 2.541 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 66.85  

Upper Bound 77.92  

5% Trimmed Mean 71.87  

Median 72.00  

Variance 83.923  

Std. Deviation 9.161  

Minimum 60  

Maximum 94  

Range 34  

Interquartile Range 11  

Skewness 1.174 .616 
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Kurtosis 1.486 1.191 
 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre Test .175 13 .200* .968 13 .872 

Post Test .166 13 .200* .912 13 .195 

Residu .116 13 .200* .955 13 .670 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
b. Uji  T-Berpasangan 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pre 

Test - 

Post 

Test 

-9.615 4.312 1.196 -12.221 -7.010 -8.041 12 .000 

 

 
 

 

 
 

  



138 
 

 
 

ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 

 
a. Validitas Isi Instrumen Pre-test  

ASPEK 
YANG 

DINILAI 
KRITERIA 

HASIL PENILAIAN 

KET. 
VALIDATOR I VALIDATOR 

II 

I Format 

Petunjuk 
mengerjakan soal 
dinyatakan dengan 
jelas 

4 4 D Kuat 

 Kalimat soal tidak 
menimbulkan 
penafsiran ganda 

3 3 D Kuat 

 Rumusan pertanyaan 
soal menggunakan 
kalimat Tanya atau 
perintah yang jelas  
 

3 4 D Kuat 

 Jenis dan ukuran 
huruf yang sesuai 4 3 D Kuat 

II Bahasa 

 Menggunakan 
bahasa yang sesuai 
kaidah bahasa 
Indonesia yang benar 

3 3 D Kuat 

 Menggunakan 
bahasa yang 
sederhana dan mudah 
dimengerti 

4 4 D Kuat 

 Kejelasan petunjuk / 
arahan 3 4 D Kuat 

III Isi 

 Soal-soal sesuai 
dengan indicator 3 3 D Kuat 

 Soal-soal sesuai 
dengan aspek yang 
diukur 

3 3 D Kuat 

 Batasan pertanyaan 
dirumuskan dengan 
jelas 

3 3 D Kuat 

 Mencakup materi 
pelajaran secara 
representative 

3 4 D Kuat 
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Koefisien validitas isi pre-test dihitung berdasarkan rumus Gregory 

sebagai berikut : 

݅ݏܫ	ݏܽݐ݈ܸ݅݀݅ܽ = 	
ܦ

ܣ + ܤ + ܥ +  ܦ

= 	
11

0 + 0 + 0 + 11 

= 	
11
11 × 100 

= 100% 
Maka, validitas isi instrument dikatakan valid karena validitas isi 100% > 75%. 
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b. Validitas Isi Instrumen Post-test  

 

ASPEK 
YANG 

DINILAI 
KRITERIA 

HASIL PENILAIAN 

KET. VALIDATOR 
1 

VALIDATOR 
2 

I Format 

Petunjuk mengerjakan 
soal dinyatakan dengan 
jelas 

4 4 D Kuat 

 Kalimat soal tidak 
menimbulkan 
penafsiran ganda 

3 3 D Kuat 

 Rumusan pertanyaan 
soal menggunakan 
kalimat Tanya atau 
perintah yang jelas  

4 4 D Kuat 

 Jenis dan ukuran huruf 
yang sesuai 4 4 D Kuat 

II Bahasa 

 Menggunakan bahasa 
yang sesuai kaidah 
bahasa Indonesia yang 
benar 

3 3 D Kuat 

 Menggunakan bahasa 
yang sederhana dan 
mudah dimengerti 

4 3 D Kuat 

 Kejelasan petunjuk / 
arahan 3 4 D Kuat 

III Isi 

 Soal-soal sesuai 
dengan indikator 3 4 D Kuat 

 Soal-soal sesuai 
dengan aspek yang 
diukur 

3 4 D Kuat 

 Batasan pertanyaan 
dirumuskan dengan 
jelas 

3 3 D Kuat 

 Mencakup materi 
pelajaran secara 
representative 

3 3 D Kuat 
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Koefisien validitas isi post-test dihitung berdasarkan rumus Gregory sebagai 
berikut : 

݅ݏܫ	ݏܽݐ݈ܸ݅݀݅ܽ = 	
ܦ

ܣ + ܤ + ܥ +  ܦ

= 	
11

0 + 0 + 0 + 11 

= 	
11
11 × 100 

= 100% 
Maka, validitas isi instrument dikatakan valid karena validitas isi 100% > 75%. 



142 
 

 
 

c. Validitas Isi Instrumen RPP (Rencana Pelaksana Pembelajaran) 
 

ASPEK 
YANG 

DINILAI 
KRITERIA 

HASIL PENILAIAN 

KET 
VALIDATOR 1 VALIDATOR 2 

I Format 

Kejelasan 
pembagian materi 4 4 D Kuat 

Pengaturan 
ruang/tata letak 3 3 D Kuat 

Jenis dan ukuran 
huruf yang sesuai 3 4 D Kuat 

II Bahasa 

Kebenaran tata 
bahasa 3 3 D Kuat 

Kesederhanaan 
struktur kalimat 4 4 D Kuat 

Kejelasan 
petunjuk dan 
arahan 

3 4 D Kuat 

Sifat komunikatif 
bahasa yang 
digunakan 

3 3 D Kuat 

III Isi 
 

Kebenaran 
materi/ isi 3 3 D Kuat 

Dikelompokkan 
dalam bagian-
bagian yang logis 

3 4 D Kuat 

Kesesuaian 
dengan silabus 3 2 D Kuat 

Metode penyajian 3 2 D Kuat 
Kelayapan 
Kelengkapan 
belajar 

3 3 D Kuat 

Kesesuaian 
alokasi waktu 
yang digunakan 

3 4 D Kuat 
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Koefisien validitas isi pre-test dihitung berdasarkan rumus Gregory 

sebagai berikut : 

݅ݏܫ	ݏܽݐ݈ܸ݅݀݅ܽ = 	
ܦ

ܣ + ܤ + ܥ +  ܦ

= 	
11

0 + 0 + 2 + 11 

= 	
11
13 × 100 

= 84,6% 
Maka, validitas isi instrument dikatakan valid karena validitas isi 84,6% > 75%. 
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d. Validitas Isi Buku Peserta Didik 
 

ASPEK 
YANG 

DINILAI 
KRITERIA 

HASIL PENILAIAN 

KET VALIDATOR 
1 

VALIDATOR 
2 

I Format 

Kejelasan 
pembagian materi 

3 3 D Kuat 

 Pengaturan 
ruang/tata letak 

3 3 D Kuat 

 Jenis dan ukuran 
huruf yang sesuai  

3 4 D Kuat 

II Bahasa 

Kebenaran tata 
bahasa 

3 3 D Kuat 

 Kesederhanaan 
struktur kalimat 

4 4 D Kuat 

 Kejelasan 
petunjuk dan 
arahan 

3 4 D Kuat 

Sifat komunikatif 
bahasa yang 
digunakan 

3 3 D Kuat 

III Isi 
 

 Kebenaran 
materi/ isi 

3 3 D Kuat 

 Dikelompokkan 
dalam bagian-
bagian yang logis 

3 4 D Kuat 

Kesesuaian 
dengan silabus 

3 2 D Kuat 

Metode penyajian 3 2 D Kuat 
Kelayapan 
Kelengkapan 
belajar 

3 3 D Kuat 

Kesesuaian 
alokasi waktu 
yang digunakan 

3 4 D Kuat 
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Koefisien validitas isi pre-test dihitung berdasarkan rumus Gregory 

sebagai berikut : 

݅ݏܫ	ݏܽݐ݈ܸ݅݀݅ܽ = 	
ܦ

ܣ + ܤ + ܥ +  ܦ

= 	
11

0 + 0 + 2 + 11 

= 	
11
13 × 100 

= 84,6% 
Maka, validitas isi instrument dikatakan valid karena validitas isi 84,6% > 75%. 
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e. Validitas Isi Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa  
 

ASPEK 
YANG 

DINILAI 
KRITERIA 

HASIL PENILAIAN 
KET. VALIDATOR 

I 
VALIDATOR 

II 
1 
Petunjuk 

Petunjuk lembar 
pengamatan 
dinyatakan dengan 
benar 

4 4 D Kuat 

Criteria penilaian 
dinyatakan dengan 
jelas 

4 4 D Kuat 

2 
Cakupan 
Aktivitas 

Kategori aktifitas 
yang diamati 
dinyatakan dengan 
jelas 

4 4 D Kuat 

Kategori aktifitas 
siswa yang diamati 
termuat dengan jelas 

4 4 D Kuat 

Kategori aktifitas 
peserta didik yang 
diamati dapat 
teramati dengan jelas 

3 4 D Kuat 

3 
Bahasa 

Menggunakan bahasa 
yang sesuai 3 4 D Kuat 

Menggunakan bahasa 
yang mudah di 
pahami 

4 4 D Kuat 

Menggunakan 
pernyataan yang 
komunikatif. 

3 4 D Kuat 

 
Koefisien validitas isi Instrumen lembar aktivitas siswa dihitung berdasarkan  
rumus Gregory sebagai berikut: 

݅ݏܫ	ݏܽݐ݈ܸ݅݀݅ܽ = 	
ܦ

ܣ + ܤ + ܥ +  ܦ

= ଼
଴ା଴ା଴

	× 100%  

= ଼
଼

× 100%  

= 100% 

Maka, validitas isi instrument dikatakan valid karena validitas isi 100% > 75% 
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LAMPIRAN F 
 

ADMINISTRASI DAN 
DOKUMENTASI  
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